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<div style="text-align: justify;">Tesis ini membahas tentang hubungan kualitas informed choice dari tenaga
kesehatan dengan pemilihan metode kontrasepsi jangka panjang (MKJP) di Indonesiatahun 2017. Penelitian
ini dilakukan dengan menggabungkan metode kuantitatif dan kualitatif. Untuk metode kuantitatif peneliti
menggunakan data sekunder yaitu data SDKI tahun 2017 dan penelitian kualitatif dilakukan dengan
wawancara mendalam. Sampel penelitian ini adalah wanita usia subur usia 15-49 tahun dan menggunakan
kontrasepsi modern. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lebih dari separuh (60,9%) wanita umur 15-49
tahun hanya mendapatkan satu informasi KB (informed choice). Hasil analisis multivariabel menunjukkan
adanya hubungan informed choice dari tenaga kesehatan dengan pemilihan MK JP setelah dikontrol variabel
umur, pendidikan, pekerjaan, status ekonomi, daerah tempat tinggal, pengetahuan tentang KB, jumlah anak
dan kunjungan petugas KB. Direkomendasikan kepada BKKBN untuk meningkatkan promosi KB dengan
lebih menarik, kreatif dan persuasif serta memberikan pelatihan softskill dalam rangka meningkatkan
kualitas PLKB dalam mengubah sikap WUS terhadap pemakaian kontrasepsi<br /><hr /><p><em>This
thesis discusses the relationship between the choice of information quality of health workers with the
selection of long-term contraceptive methods (MK JP) in Indonesiain 2017. This study was conducted using
guantitative and qualitative methods. For quantitative research methods using secondary datathat isIDHS
data (2017) and qualitative research conducted with in-depth interviews. The sample of thisresearch is
WUS aged 15-49 years and using modern contraception. The results showed that MK JP users who got
choice information with poor quality amounted to 46.2%. The results of multivariable analysis showed that
there was a relationship between the choice of information from health workers and the selection of the
MKJP after being controlled for age, education, occupation, economic status, area of residence, knowledge
of family planning, number of children and family planning staff visits. It is recommended that the BKKBN
increase family planning promotion more attractively, creatively and persuasively and provide soft skills
training to improve the quality of PLKB in changing WUS attitudes towards contraceptive use.
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